BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kehidupan yang sejahtera merupakan impian setiap individu di dunia ini.
Aspek ekonomi menjadi salah satu indikator penting yang digunakan sebagai
tolak ukur kesejahteraan hidup manusia. Realitas menunjukkan negara Indonesia
masih sedang berusaha membenah diri untuk mengatasi persoalan ekonomi yang
tak pernah tuntas diselesaikan. Masih banyak penduduk yang hidup dalam
kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian penduduk Indonesia masih
jauh dari kondisi hidup yang sejahtera. Nusa Tenggara Timur adalah salah satu
propinsi di Indonesia yang masih mengalami keterbelakangan ekonomi. Masih
banyak daerah-daerah di NTT yang belum mampu keluar dari lingkaran
kemiskinan. Di samping persoalan ekonomi yang sangat memprihatinkan, Gereja
Lokal Keuskupan Larantuka tampil sebagai agen Kerajaan Allah yang turut ambil
bagian dalam mengatasi permasalahan ekonomi di wilayah keuskupannya.
Langkah alternatif yang dilakukan oleh Gereja adalah dengan membentuk
lembaga-lembaga dan komisi-komisi. Salah satu lembaga pemberdayaan umat dan
masyarakat dalam bidang sosial ekonomi yang bernaung di bawah payung Gereja
Lokal Keuskupan Larantuka adalah Delsos (Delegatus Sosialis). Delsos hadir
sebagai solusi yang mencerahkan wawasan serta meningkatkan kreativitas kerja
umat di Keuskupan Larantuka agar mampu mengatasi permasalahan sosial
ekonomi yang tengah terjadi kemudian bersama-sama melangkah menuju suatu

kehidupan yang sejahtera.

Delsos hadir sebagai bentuk kepedulian Gereja terhadap persoalan sosial
ekonomi yang tengah melanda umat dan masyarakat. Tujuan dari Delsos adalah
menghadirkan tanda-tanda Kerajaan Allah dalam pergumulan hidup umat Allah
yaitu buah-buah cinta kasih dalam kehidupan sosial ekonomi. Delsos memiliki

sejarah, visi dan misi serta tujuan yang mengarah pada aspek penting
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kemanusiaan yakni aspek sosial ekonomi. Ada tiga hal yang menjadi dasar
pijakan Delsos dalam berkarya yaitu Gerakan Aksi Puasa Pembangunan, Gerakan
Hari Pangan Sedunia, dan Gerakan Lembaga Keuangan Mikro. Ketiga gerakan ini
menjadi jantung yang mendasari segala program dan pelaksaan karya pelayanan
Delsos dalam bidang sosial ekonomi guna mengatasi masalah kemiskinan yang

melanda umat dan masyarakat.

Melihat masalah kemiskinan yang dihadapi umat dan masyarakat
Keuskupan Larantuka, penulis mencoba menggunakan kisah Injil Lukas 9:10-17
tentang Yesus memberi makan lima ribu orang sebagai sumber inspirasi bagi
Delsos dalam upaya pemberdayaan ekonomi umat Keuskupan Larantuka. Lukas
adalah salah satu penulis Injil sinoptik. la merupakan sejarahwan, tabib, dan
sastrawan terpelajar yang beriman kepada Yesus Kristus. Lukas menulis Injilnya
kepada Teofilus seorang yang berkedudukan sosial tinggi dan ingin mendalami
ajaran tentang Yesus. Selain itu, sidang pembaca Lukas adalah umat non Yahudi
yang miskin, menderita, lemah, teraniaya, dan tertindas sehingga mereka kerap
kali menantikan kedatangan Mesias yang kedua untuk membebaskan mereka dari
kesulitan yang mereka alami. Lukas ingin menekankan kepada sidang
pembacanya tentang kebenaran akan karya keselamatan yang dijanjikan Allah
dalam diri Yesus Kristus. Dalam pandangan teologisnya, Lukas menggambarkan
Allah sebagai Bapa yang baik, Roh Kudus sebagai kekuatan Ilahi tanda kehadiran
Allah, Kristologi Yesus, dan Gereja yang menjadi saksi dan penerus tugas
kemuridan Yesus di tengah dunia. Ada pun tema-tema besar dalam Injil Lukas
yaitu sebuah Injil keselamatan bangsa-bangsa, Injil kerahiman Allah, Injil doa,

Injil kaum perempuan, serta Injil orang miskin dan hina dina.
5.2 Saran

Semua pembahasan dalam karya ilmiah ini bertujuan untuk menggali nilai-
nilai yang dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi bagi Delsos. Penulis
menggunakan perikop Lukas 9:10-17 tentang kisah Yesus memberi makan lima
ribu orang sebagai dasar inspirasi bagi Delsos dan semua perangkat kerjanya
untuk memajukan dan mengembangkan Kesejahteraan ekonomi melalui upaya

pemberdayaan yang dilakukan. Oleh karena itu, tulisan ini ditujukan kepada
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Delsos dan kepada seluruh pembaca. Pertama, bagi Delsos dan seluruh perangkat
kerjanya. Kisah Injil Lukas 9:10-17 mau mengajarkan Delsos dan seluruh
perangkat yang bekerja di dalamnya untuk meneladani dan menghidupi sejumlah
nilai yang telah ditunjukkan oleh orang banyak, para murid, dan Yesus dalam
upaya memberdayakan perekonomian umat serta masyarakat Keuskupan
Larantuka. Sikap belas kasih Yesus kepada orang banyak haruslah menjadi
teladan belas kasih Delsos terhadap sesama. Selain belas kasihan, sikap rela
memberi, dialog solidaritas, dan persekutuan yang digambarkan Lukas dalam
kisah Yesus memberi makan lima ribu orang dapat dijadikan sebagai model dasar
pelayanan Delsos dalam meningkatkan kesejahteraan hidup bersama.

Ada beberapa rekomendasi yang penulis anjurkan bagi Delsos dalam
pelaksanaan pemberdayaan ekonomi umat dan masyarakat Keuskupan Larantuka

ialah sebagai berikut.

e Mengembangkan usaha swadaya produktif

e Memberikan inspirasi yang mendidik dan membimbing umat bersama
masyarakat untuk mengembangkan kreativitas diri mereka

e Mengembangkan program pembangunan tenaga manusia dalam
meningkatkan potensi-potensi yang dimiliki umat dan masyarakat

e Memberikan perhatian ekstra terhadap wilayah-wilayah yang masih dalam
taraf perkembangan

e Kaderisasi tenaga pengembangan sosial ekonomi

Kedua, bagi seluruh masyarakat pembaca. Penulis juga mengajak para
pembaca untuk menghidupi nilai-nilai yang ada di dalam kisah ini dalam
kehidupannya sehari-hari. Para pembaca atau masyarakat luas juga dapat
meneladani semangat belas kasih , sikap rela memberi, dialog solidaritas, dan
persekutuan hidup yang ditampilkan dalam perikop Injil Lukas 9:10-17 sebagai

teladan untuk membangun kesejahteraan hidup bersama di tengah umat.
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